BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian

yang telah dilakukan. Kemudian, juga dipaparkan beberapa saran yang dapat

diberikan bagi penelitian selanjutnya.

V.1

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan

sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat tiga

kesimpulan yang diperoleh yaitu:

1.

Potensi-potensi risiko sistem kerja yang dapat menyebabkan umat
Katolik di Gereja Katolik X Pontianak terpapar COVID-19 adalah tidak
terdapat pengecekan bukti sudah melakukan vaksinasi pada seluruh
kegiatan, pengecekan suhu tubuh hanya dilakukan pada sakramen
ekaristi mingguan dan tobat, pada sakramen ekaristi harian dan
pernikahan tidak terdapat pengingat agar umat membawa hand sanitizer,
hampir seluruh stiker jarak duduk di bangku umat sudah rusak sehingga
kurang dari 1 meter, tidak ada penjagaan jarak pada setiap kegiatan
makan hosti dengan yang menerima hosti, tidak terdapat peraturan
untuk menjaga jarak saat pulang selesai setiap kegiatan, pada
sakramen tobat serta latihan paduan suara tidak terdapat peraturan
yang harus membuka pintu ruangan saat kegiatan berlangsung, tidak
terdapat pengingat agar seluruh jemaat serta Pastor tidak memegang
apapun setelah membersihkan tangan kemudian menerima atau
membagikan hosti, dan memperbolehkan pengantin membuka masker
serta tidak menjaga jarak saat sakramen pernikahan berlangsung.

Usulan sistem kerja dari hasil diskusi bersama pihak gereja adalah
perbaikan stiker jarak duduk di bangku gereja, pengecekan bukti
vaksinasi di setiap kegiatan serta saturasi oksigen, peringatan terhadap
seluruh orang yang mengikuti kegiatan offline untuk lebih menjaga

protokol kesehatan, penjagaan jarak saat makan hosti serta pulang,
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V.2

penyediaan termometer stand, dan pengingat untuk membawa hand
sanitizer. Tidak semua usulan tersebut diterima langsung karena masih
dipertimbangkan oleh pihak gereja. Usulan yang diterima agar umat
Gereja Katolik X Pontianak tidak terpapar COVID-19 adalah stiker jarak
duduk di bangku gereja telah diperbaiki dengan panjang stiker 1 meter,
pengecekan umat yang sudah melakukan vaksinasi melalui sertifikat
vaksinasi serta E-KTP dan pemberitahuan mengenai penjagaan protokol
kesehatan maupun COVID-19 pada sakramen ekaristi mingguan,
disediakan termometer stand, pengingat untuk tidak masuk jika suhu
tinggi serta kertas pengingat membawa hand sanitizer pada sakramen
ekaristi harian dan pernikahan, disediakan kertas pengingat untuk
membuka pintu saat kegiatan berlangsung pada sakramen tobat dan
latihan paduan suara, dan disediakan termometer stand dan pengingat
untuk tidak masuk jika suhu tinggi pada latihan paduan suara.

Usulan yang jadikan activator meningkatkan jumlah perilaku aman oleh
jemaat Gereja Katolik X Pontianak. Melalui activator tahapan pertama,
persentase safe behavior pada sakramen ekaristi mingguan meningkat
dari rentang 7,82% hingga 63,16% selama 3 minggu intervensi,
persentase safe behavior pada sakramen ekaristi harian meningkat
sebanyak 12,82% selama 3 minggu intervensi, persentase safe behavior
pada sakramen tobat meningkat dari rentang 14,29% hingga 32,33%
selama 1 minggu intervensi, persentase safe behavior pada sakramen
pernikahan meningkat dari rentang 10,87% hingga 22,3% selama 2
minggu intervensi dan persentase safe behavior pada latihan paduan
suara meningkat dari rentang 1,61% hingga 37,5% selama 1 minggu
intervensi. Activator pada tahapan kedua meningkatkan persentase
visible leadership sebesar 25%.

Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan supaya untuk penelitian

selanjutnya dapat lebih baik. Saran yang dapat diberikan bagi penulis selanjutnya

antara lain:

1.

Lama waktu penelitian pada tahap define dan observe dapat dilakukan

lebih lama agar dapat mengetahui permasalahan perilaku yang lebih
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akurat dan belum diketahui. Hal tersebut dikarenakan pengamatan
hanya dilakukan satu hingga dua kali saja untuk masing-masing
kegiatan sehingga bisa saja terdapat perilaku unsafe yang tidak
diketahui.

Lama waktu penelitian pada tahap intervene dapat dilakukan lebih lama.
Hal tersebut dikarenakan semakin lama waktu penerapan kebiasaan
baru dilakukan, maka seseorang semakin terbiasa dengan kebiasaan
baru tersebut.

Dapat memperbaiki seluruh kegiatan yang masih bersifat unsafe act.
Jika semua kegiatan dapat diperbaiki, maka kemungkinan perilaku tidak
aman terjadi semakin mengecil.
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